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RINGKASAN
Kewirausahaan menjadi salah satu keterampilan penting yang perlu dimiliki oleh generasi muda untuk meningkatkan kemandirian ekonomi serta kemampuan beradaptasi dengan perkembangan dunia usaha. Bagi para santri di panti asuhan, keterampilan kewirausahaan sangat diperlukan sebagai bekal dalam menghadapi kehidupan setelah menyelesaikan pendidikan di lingkungan panti. Namun, keterbatasan pengetahuan mengenai perencanaan bisnis yang sistematis serta pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran masih menjadi tantangan yang sering dihadapi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan kewirausahaan para santri melalui pelatihan penyusunan model bisnis menggunakan pendekatan Business Model Canvas (BMC) serta pemanfaatan media sosial sebagai strategi pemasaran produk. Melalui pendekatan ini, para santri diharapkan mampu memahami konsep dasar kewirausahaan, mengidentifikasi peluang usaha, merancang model bisnis yang sederhana namun terstruktur, serta memanfaatkan platform media sosial sebagai sarana promosi dan pemasaran produk secara efektif. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi penyuluhan, pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan. Kegiatan ini akan dilaksanakan pada tanggal 05 Maret 2026 pada pukul 16.00 WIB sampai dengan 18.00 WIB. Panitia, kelompok dan peserta akan hadir di lokasi pengabdian masyarakat, yakni di Panti Asuhan Aisyiyah Cikampek, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat. Melalui kegiatan ini diharapkan para santri Panti Asuhan Aisyiyah Cikampek dapat memiliki wawasan kewirausahaan yang lebih baik, mampu merancang ide usaha secara sistematis, serta memanfaatkan media sosial sebagai media pemasaran yang efektif. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat mendorong terbentuknya jiwa wirausaha sejak dini serta meningkatkan kemandirian ekonomi para santri di masa depan. Terakhir, kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan dengan meminta para peserta untuk mengisi kuesioner mengenai manfaat pelatihan berikut dengan saran sebagai umpan balik dari mitra. Jenis luaran yang akan dihasilkan dari pengabdian masyarakat ini berupa publikasi media massa.
I. 
I. PENDAHULUAN
Kewirausahaan /Entrepreneurship adalah keyakinan kuat yang ada dalam diri seseorang untuk mengubah dunia melalui ide dan inovasinya. Keyakinan ini kemudian ditindaklanjuti dengan keberanian mengambil risiko untuk mewujudkan ide dan inovasinya tersebut melalui organisasi yang didirikan, mulai dari membangun, memelihara, mengembangkan, hingga menghasilkan dampak nyata bagi dunia. Menurut Fuadi dalam Rosmiati, Dony T & Munawar  (1) minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan risiko yang akan terjadi, serta berkemauan untuk belajar dari kegagalan. Orang yang memiliki keyakinan tersebut disebut entrepreneur atau wirausahawan. Suryana (2) mendefinisikan wirausaha sebagai seseorang yang memiliki karakteristik percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambil resiko yang wajar, kepemimpinan yang lugas, kreatif menghasilkan inovasi, serta berorientasi pada masa depan.
M. T. Ritonga dan Yoga Firdaus (3) menyatakan bahwa kewirausahaan dapat dipandang sebagai suatu perilaku yang mencakup upaya-upaya seseorang dalam meraih kesempatan tanpa memandang seberapa besar sumber daya yang berada di bawah kontrol orang tersebut. Kemudian wirausaha dan entrepeneurship diartikan dengan berbagai pengertian yang berbeda namun pada prinsipnya memiliki maksud dan ruang lingkup yang sama. Kewirausahaan adalah hal-hal yang menyangkut keberanian seseorang untuk melakukan kegiatan bisnis maupun non bisnis secara mandiri. Lebih lanjut mengenai kewirausahaan dan wirausaha yang disebut juga sebagai entrepreneurship adalah proses penciptaan sesuatu yang baru (kreasi baru) atau mengadakan suatu perubahan (inovasi) dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan individu dan masyarakat. Sedangkan wirausaha yang disebut juga sebagai entrepreneur adalah orang yang melakukan tindakan tersebut dengan menciptakan suatu gagasan dan merealisasikan gagasan tersebut menjadi kenyataan, sesuai dengan pendapat dari Harmaizar (4).
Berdasarkan pemaparan mengenai kewirausahaan seperti yang telah disebutkan di atas, maka kewirausahaan adalah kemampuan seseorang maupun kelompok untuk menciptakan hal-hal baru yang bergerak dalam hal bisnis maupun non bisnis secara mandiri. Menjadi seorang entrepreneu merupakan salah satu langkah untuk mencapai sebuah kesuksesan. Hampir setiap orang ingin menjadi wirausahawan atau entrepreneur sukses, namun hanya segelintir orang yang serius untuk “take action” dan mewujudkan impiannya menjadi entrepereneur sukses. Risiko dan perencanaan yang terlalu lama seringkali menjadi penghambat seseorang untuk maju dan menjalankan perusahaannya. Untuk membangun bisnis dan menjadi entrepereneur, sebagai langkah awal seseorang harus menumbuhkan jiwa wirausaha dan terjun langsung membangun bisnisnya.
Dalam pelatihan kewirausahaan, pendekatan pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta agar mudah dipahami, bersifat praktis, dan dapat langsung diterapkan. Salah satu metode yang dinilai efektif adalah penggunaan Business Model Canvas (BMC). BMC merupakan pendekatan strategis dengan Sembilan komponen inti yang terdiri dari kerangka pemikiran seperti segmen pelanggan, proposi nilai, saluran distribusi dan saluran utama (5). Menurut Azizah Mursyidah (6) BMC merupakan alat untuk menggambarkan, menjelaskan, menganalisis serta mengembangkan model bisnis. 
Salah satu keunggulan BMC terletak pada bentuk penyajiannya yang sederhana, visual, dan mudah digunakan secara kolaboratif. Hal ini menjadikan BMC sangat sesuai diterapkan dalam kegiatan pelatihan bagi peserta yang belum memiliki latar belakang pendidikan bisnis. Selain itu, penggunaan BMC juga dapat mendorong peserta untuk berpikir lebih kreatif dan inovatif dalam merancang ide usaha yang disesuaikan dengan potensi serta kondisi lingkungan sekitar. Dengan memahami konsep BMC, peserta pelatihan diharapkan mampu menyusun perencanaan usaha sejak awal serta mengembangkan pola pikir kewirausahaan yang berorientasi pada solusi dan keberlanjutan usaha (7)
Kami dari prodi Akuntansi berinisiatif untuk memperkenalkan para santri panti asuhan  Aisyiyah Cikampek Barat cara untuk berwirausaha berbasis business model canvas dengan cara yang paling mudah difahami, yaitu dengan menyusun atau mengembangkan bisnis yang akan dijalankan dengan memvisualisasikan dalam sebuah model yang disebut bisnis model canvas serta memanfaatkan akun media sosial yang mereka miliki untuk melakukan pemasaran produk yang mereka miliki. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dipikirkan oleh Ahmady dalam Syamsul Hidayat, Muhammad Saleh dan Nani Rohaeni (8) bahwa semua nilai-nilai pendidikan yang dikembangkan pesantren merupakan jiwa dalam berwirausaha. 
Media sosial menurut Philip Kotler dan Kevin Keller (9) merupakan sarana bagi konsumen untuk berbagi informasi teks, gambar, audio, dan video dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya.Kami tertarik dalam mengambil tema ini, karena diharapkan dengan adanya pelatihan ini para pengurus karang taruna dapat memanfaatkan akun media sosial yang mereka miliki dengan lebih produktif.

1. Analisis Situasi
	Pada akhir tahun 2000 PCA Cikampek Melihat kondisi kehidupan masyarakat terutama ingin menyelamatkan anak yatim, yatim piatu dan anak- anak terlantar. Maka pimpinan cabang Aisyiyah yang dipimpin oleh Lutfiah melakukan gerakan besar menghimpan anak- anak yatim, yatim piatu, dan anak-anak terlantar dibawah asuhan PCA Cikampek untuk selanjutnya dinamakan dengan Panti Asuhan Hj. Fajariyatun ‘Aisyiyah Cikampek. 
	Gerakan ini disamping dorongan ingin menyelamatkan anak- anak kurang perhatian orang tua, terutama didorong oleh gerakan yang terinspirasi dari Al-quran surat Al-Mau’n. Pola panti asuhan ini yaitu mengembangkan Panti Asuhan  terutama dalam pembinaan pendidikan anak- anak asuh, dibantu oleh para donatur. Adapun jenis keterampilan yang dberikan kepada anak- anak asuh panti asuhan yaitu, mengaji serta life skill sehari- hari.
Visi Misi Panti Asuhan
Visi
Membentuk manusia muslim yang berakhalak mulia, cakap, percaya diri sendiri serta berguna bagi masyarakat
Misi
I. Melakukan pengasuhan kepada anak- anak asuh sesuai dengan tuntunan al-quran dan sunnah
II. Memberikan pendidikan kepada anak asuh
III. Menciptakan suasana kekeluargaaan yang santun dan saling menghargai antar sesame warga panti dan lingkungan
IV. Melatih jiwa anak asuh yang jujur, kreatif, inovatif dan visioner
Tujuan dan Sasaran Panti Asuhan
Tujuan
1) Memberikan perlindungan dan kehidupan yang layak
2) Menumbuh kembangkan potensi yang dimiliki oleh anak- anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki masing- masing
3) Membentuk anak yang berakhlakul karimah sesuai dengan al-quran dan sunnah
4) Mempersiapkan anak supaya berguna ditengan masyarakan dan lingkungan
Sasaran
1) Anak yang berakhlakul mulia
2) Anak yang berilmu pengetahuan, beriman dan bertakwa
3) Anak yang terampil
4) Anak yang berkepribadian kuat
5) Anak yang berguna bagi masyarakat dan lingkungan
Kepengurusan Panti Asuhan Aisyiyah Hj. Fajariatun Cikampek
1. Pimpinan cabang Aisyiyah Cikampek
Ketua		: Hj.Rayah Lutfiah, S. Pd.I
Wakil ketua	: Nurul Istiqomah
Sekretaris	: Atika
Bendahara	: Nurkhaula
2. Seksi-seksi

Pendidikan dan keterampilan		: Dinar
Usaha ekonomi produktif dan dana	: Mini
Sarana dan prasarana			: Naufal

Foto Kegiatan
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Gambar 1: foto Santri Panti asuhan Aisyiyah Hj.fajariatun Cikampek
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Gambar 2: Foto Kegiatan santri Panti Asuhan Aisyiyah Hj. Fajariatun Cikampek
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Gambar 3: Santri dan para pengurus panti asuhan Aisyiyah Hj. Fajariatun Cikampek





2. Peta Lokasi Mitra
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Gambar 4: Peta Lokasi Mitra

Jarak lokasi antara Universitas Bina Sarana Informatika kampus kramat 98 yang berada di Kramat 98 dengan Panti Asuhan Aisyiyah Hj. Fajariatun Cikampek yang berada di Blok B. 1, Jl. Perum Villa Indah Pesona No.19,  Cikampek Barat, Cikampek, Karawang, Jawa Barat  41373 adalah 82, 5 km dengan waktu tempuh kurang lebih 2 jam 10 menit.

3. Permasalahan Mitra
Tabel 1. Permasalahan Mitra
	Permasalahan
	Uraian

	Pengetahuan tentang Kewiraushaan, business Model Canvas dan Sosial media sebagai strategi pemasaran produk
	a. Minimnya pengetahuan tentang kewirausahaan.
b. Minimnya pengetahuan tentang pentingnya membuat Business Model Canvas dalam mengembangkan usaha 
c. Minimnya pengetahuan tentang manfaat social media sebagai strategi pemasaran produk yang dapat meningkatkan penjualan produk 



II. SOLUSI PERMASALAHAN
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh para santri Panti Asuhan Aisyiyah Hj. Fajariatun Cikampek, khususnya terkait dengan keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang kewirausahaan serta pemanfaatan media digital untuk pemasaran, maka diperlukan suatu upaya yang dapat memberikan pemahaman sekaligus keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara langsung.
Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan yang berfokus pada pengenalan dan penerapan Business Model Canvas (BMC) sebagai alat perencanaan bisnis yang sederhana, sistematis, dan mudah dipahami. Melalui pendekatan ini, para santri dibimbing untuk memahami sembilan elemen penting dalam membangun model bisnis, seperti segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran distribusi, hubungan dengan pelanggan, sumber pendapatan, sumber daya utama, aktivitas utama, mitra utama, serta struktur biaya.
Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pelatihan mengenai pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran produk. Dalam pelatihan ini, para santri diperkenalkan dengan cara menggunakan media sosial secara efektif untuk mempromosikan produk, membangun komunikasi dengan konsumen, serta memperluas jangkauan pasar. Pemanfaatan media sosial sebagai media pemasaran diharapkan dapat membantu para santri dalam mengembangkan usaha secara lebih efisien dan sesuai dengan perkembangan teknologi digital saat ini.
Melalui pelatihan ini diharapkan para santri Panti Asuhan Aisyiyah Hj. Fajariatun Cikampek dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kewirausahaan serta memiliki kemampuan dasar dalam merancang model bisnis dan memasarkan produk melalui media sosial. Dengan demikian, para santri diharapkan memiliki bekal yang cukup untuk mengembangkan usaha secara mandiri setelah lulus dari pesantren serta mampu berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian keluarga dan masyarakat, khususnya di wilayah Cikampek, Kabupaten Karawang, Jawa Barat.
Adapun luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatnya pemahaman dan keterampilan para santri dalam bidang kewirausahaan berbasis Business Model Canvas serta kemampuan dalam memanfaatkan media sosial sebagai media pemasaran. Selain itu, kegiatan ini juga akan dipublikasikan melalui media elektronik sebagai bentuk diseminasi hasil kegiatan kepada masyarakat luas.
III. METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan ini menjelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra. Tahapan tersebut antara lain :
1. Tahap Persiapan
Dari hasil koordinasi awal yang telah dilakukan, tim pengabdi menyiapkan materi pelatihan dengan memperhatikan usulan dari yayasan Panti Asuhan Aisyiyah  Hj. Fajiriatun Cikampek. Tim menyiapkan materi pelatihan kewirausahaan berbasis Business Model Canvas dan pemanfaatan sosial media  sebagai media pemasaran yang mudah dimengerti oleh para santri Panti Asuhan Aisyiyah  Hj. Fajairiatun Cikampek.
2. Tahap Pelaksanaan
Bentuk kegiatan yang akan dilakukan dalam Pengabdian masyarakat berupa pemaparan teori dan praktek yang berhubungan dengan pelatihan kewirausahaan berbasis Business Model Canvas. Kegiatan ini akan dilaksanakan pada tanggal 05 Maret 2026 pada pukul 16.00 WIB sampai dengan 18.00 WIB. Panitia, kelompok dan peserta akan hadir di lokasi Panti Asuhan Aisyiyah  Hj. Fajairiatun  Cikampek dengan tetap melaksanakan physical distancing dan protokol kesehatan. 
3. Monitoring dan Evaluasi
Terakhir, kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan dengan meminta para peserta untuk mengisi kuesioner mengenai manfaat pelatihan berikut dengan saran sebagai umpan balik dari mitra.
Setiap anggota memiliki tugas dan peranannya masing-masing. Tugas setiap anggota pengabdian masyarakat ini yakni :
1. Ketua (Yuni Siti Nuraeni,S. Pd,. MM)	:  
· Bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan Pengabdian Masyarakat
· Berinisiatif mengadakan dan memimpin rapat panitia Pengabdian Masyarakat
· Menjadi mediator dengan LPPM Fakultas Komunikasi Universitas Bina Sarana Informatika
· Menjadi mediator dengan pihak Mitra dan berkoordinasi selalu demi kegiatan berjalan dengan baik. 
· Memastikan para peserta Pengabdian Masyarakat memperoleh informasi yang lengkap dan faktual tentang perencanaan dan pelaksanaan acara Pengabdian Masyarakat
· Memantau perkembangan setiap divisi kepanitiaan
2. Bendahara (Yessica Mega Aprita, M. Pd) :
· Bertanggung jawab terhadap seluruh pemasukan dan pengeluaran dana yang terkait dengan kegiatan Pengabdian Masyarakat
· Membuat laporan keuangan setelah selesai acara Pengabdian Masyarakat. 
· Membuat estimasi anggaran biaya Pengabdian Masyarakat
· Berpartisipasi dalam pembuatan merchandise untuk mendukung acara Pengabdian Masyarakat
3. Acara dan Perlengkapan (Rizky Frihatmawati,S.S.,M.Pd):
· Bertanggung jawab terhadap seluruh acara pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
· Membuat jadwal acara Pengabdian Masyarakat secara detail
· Menyediakan dan atau membawa perlengkapan yang dibutuhkan untuk masing – masing acara serta bertanggung jawab terhadap barang – barang yang digunakan
· Bekoordinasi dengan divisi– divisi lain yang terkait dalam membuat jadwal acara
4. Dokumentasi	 (Fazhar Sumantri, S.E.,MBA) :
· Bertanggung jawab terhadap seluruh dokumentasi gambar maupun video selama pelaksaaan Pengabdian Masyarakat
· Mendokumentasikan kegiatan Pengabdian Masyarakat dalam bentuk foto dan video
· Menyediakan perlengkapan dan peralatan dokumentasi yang dibutuhkan
· Mengolah seluruh data dokumentasi yang diperoleh dalam bentuk film/video yang merangkum keseluruhan acara Pengabdian Masyarakat
5. Konsumsi (Rizky Frihatmawati,S.S.,M.Pd) :
· Bertanggung jawab terhadap ketersediaan makanan dan minuman untuk setiap peserta Pengabdian Masyarakat selama kegiatan (dalam hal ini menyediakan makanan dan minuman untuk berbuka puasa)
· Menghubungi catering di lokasi Pengabdian Masyarakat untuk menyediakan makanan yang layak selama kegiatan
· Bertanggung jawab terhadap distribusi makanan selama kegiatan
6. Keamanan dan P3K	(Yessica Mega Aprita, M.Pd): 
· Bertanggung jawab terhadap keamanan setiap peserta Pengabdian Masyarakat 
· Bertanggung jawab terhadap ketersediaan obat-obatan dan peralatan medis selama kegiatan
· Berkoordinasi dengan polisi dan pihak keamanan setempat dalam menjamin keamanan peserta Pengabdian Masyarakat selama kegiatan
· Siap sedia dan siaga jika terjadi masalah kesehatan pada peserta saat kegiatan Pengabdian Masyarakat berlangsung.
IV. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN
jenis Luaran yang akan dihasilkan dari solusi diatas berupa publikasi media massa 
(cetak / elektronik).
	No
	JenisLuaran
	Indikator Capaian
	Status Capaian

	1
	Artikel di media masa cetak atau elektronik
	Nasional
	Ada

	2
	Mitra Non Produktif
	Pengetahuannya meningkat
	Ada

	
	
	Keterampilannya meningkat
	Ada

	
	
	Pelayanannya meningkat
	Ada



V. ANGGARAN
Justifikasi anggaran disusun secara rinci.
	HONOR

	No
	Item Honor  Kegiatan
	Volume
	Satuan
	Honor (Rp)
	Total (Rp)

	1
	 Tutor
	 1
	Orang 
	 400.000
	400.000 

	2
	 Dokumentasi
	 20
	File 
	20.000
	400.000 

	Total Honor
	800.000

	BELANJA BAHAN

	No
	Item Bahan
	Volume
	Satuan
	Honor (Rp)
	Total (Rp)

	1
	 Modul
	20 
	Jilid 
	25.000 
	500.000 

	2
	 Spanduk
	 5
	Lembar 
	200.000 
	1.000.000 

	3
	 Perlengkapan Lainnya
	 
	 
	 
	500.000 

	Total Belanja Bahan
	2.000.000

	BELANJA BARANG NON OPERASIONAL

	No
	Item Bahan
	Volume
	Satuan
	Honor (Rp)
	Total (Rp)

	1
	Souvenir untuk peserta 
	20 
	Bag 
	150.000 
	3.000.000 

	2
	 Snack peserta
	20 
	Dus 
	25.000 
	 500.000

	Total Belanja Barang Non Operasional
	5.500.000

	BIAYA PERJALANAN

	No
	Item Bahan
	Volume
	Satuan
	Honor (Rp)
	Total (Rp)

	1
	 Transportasi
	 4
	 Orang
	100.000 
	400.000 

	Total Biaya Perjalanan
	400.000

	Total Keseluruhan
	8.700.000



VI. 	JADWAL KEGIATAN
Jadwal kegiatan PkM disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan penambahan baris dan kolom sesuai banyaknya kegiatan.

	No.
	Nama Kegiatan
	Maret 2026 - Agustus 2026

	
	
	Maret
	april
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	1
	Survei Lokasi PM
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Koordinasi Kegiatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Analisa Kebutuhan
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Persiapan Materi
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Pelaksanaan PM
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Dokumentasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Press Release
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	Penyusunan Laporan
	 
	 
	 
	 
	 
	 



Pengabdian kepada Masyarakat semester genap ini akan diadakan pada:
Hari		: Kamis
Waktu		: 16.00 – 18.00 WIB
Tempat	: panti Asuhan Aisyiyah Hj. Fajariatun Cikampek
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